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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasakan hasil penelitian pengaruh istighosah terhadap kecerdasan 

spiritual siswa-siswi kelas XII ma al-manar prambon nganjuk maka dapat 

disimpulkan: 

1) Tingkat Istighosah siswa-siswi MA Al-Manar Prambon Nganjuk dengan 

jumlah responden 75 siswa-siswa dari 92 siswa-siswi kelas XII MA Al-Manar 

sesuai dengan tabel 4.3 ditribusi frekuensi tingkat Istighosah terdapat 4 siswa 

(5%) tergolong klasifikasi Sangat Tinggi, 24 siswa (32%) tergolong Tinggi, 26 

siswa (35%) tergolong Sedang, 16 siswa (21%) tergolong Rendah dan 5 siswa 

(7%) tergolong Sangat Rendah. Untuk nilai rata-rata tingkat Istighosah siswa-

siswi kelas XII MA Al-Manar adalah 55.04 dan termasuk dalam kategori 

Sedang. 

2) Tingkat Kecerdasan Spiritual siswa-siswi MA Al-Manar Prambon Nganjuk 

dengan jumlah rerponden 75 siswa-siswa dari 92 siswa-siswi kelas XII MA Al-

Manar sesuai dengan tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecerdasan 

Spiritual terdapat 8 siswa (11%) dengan tingkat kecerdasan spiritual Sangat 

Tinggi, 26 siswa (35%) Tinggi, 25 siswa (33%) sedang, 15 siswa (20%) rendah 

dan 1 siswa (1%) Sangat Rendah. Untuk nilai rata-rata Tingkat Kecerdasan 

Spiritual siswa-siswi kelas XII MA Al-Manar adalah 81,24 dan termasuk 

dalam kategori Sedang. 



3) Berdasarkan pengujian hipotesis yang menggunakan perhitungan analisis 

regresi sederhana dengan program spss 21.0 didasarkan pada tabel 4.13 di 

didapatkan Bahwa F hitung = 4,654 dengan tingkat signifikansi sebesar < 0,05, 

maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi varibael partisipasi atau 

dengan kata lain ada pengaruh variabel Istighosah (X) terhadap Kecerdasan 

Spiritual (Y). Dasar pengambilan keputusan dalam Uji Linear sederhana 

mengacu pada nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05. Maka hasil 

Hipotesis nihil (Ho) Tidak ada pengaruh kegiatan Istighosah terhadap 

Kecerdasan Spiritual Siswa-Siswi MA Al-Manar Prambon Nganjuk ditolak dan 

Hipotesis Alternatif (Ha) Ada  Pengaruh Kegiatan Istighosah Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Siswa-Siswi MA Al-Manar Prambon Nganjuk diterima. 

Sehingga dalam penelitian ini didapatkan bahwa ada pengaruh istighosah 

terhadap kecerdasan spiritual. Menjelaskan bahwa nilai koefisien 

determinasinya adalah 6%. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa sumbangan 

variabel Istighosah (X) Pengaruh Terhadap Kecerdasan Spiritual Siswa-Siswi 

MA Al-Manar adalah sebesar 6%. Sedangkan 94% merupakan sumbangan dari 

variabel lain yang tidak di teliti. 

 

B. Saran 

- Bagi Siswa 

 Siswa yang mengikuti istighosah diharapkan lebih ditingkatkan 

partisipasinya dan pemahaman dan pemaknaan mengenai istighosah sendiri 

lebih diperdalam, sehingga dalam mengikuti kegiatan tersebut siswa-siswi 
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dapat lebih menghayati  dan meresapi dan pada akhirnya siswa-siswi dapat 

khusuk mengikuti istighosah tersebut. 

- Bagi Sekolah 

Istighosah tersebut sangat mendidik Siswa-Siswi MA Al-Manar, lantaran 

Istighosah Jiwa Spiritual siswa-siswi dapat terpupuk sehingga tidak 

menjadikan hati kering dengan siraman rohani. Terlebih siswa-siswi 

menjadi terbiasa dalam melakukan istighosah dan kedepan akan menjadikan 

Kecerdasan Spiritual Siswa-Siswi MA Al-Manar lebih mengikat lagi. 

 

 

 

 


